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Abstract. Mathematical problem solving and critical thinking is two skills that need to 
be improved through learning mathematics. Metacognitive approach is one approach to 
improve them. This study aims to examine differences in the improvement of problem solving 
skills and mathematical critical thinking between students who get learning with a 
metacognitive approach and students who get conventional learning. This research is an 
experimental study with a pre-test post-test control group design research design. The 
population was all students of class XI of SMAN 3 Banda Aceh by taking samples of two 
classes, namely the experimental class and the control class through purposive sampling 
technique. Data collection was carried out using problem solving ability tests and 
mathematical critical thinking tests. Data analysis used t-test and analysis of variance. The 
results show that overall the improvement of students' mathematical problem solving and 
critical thinking skills that are learning with a metacognitive approach are better than 
students who obtain conventional learning, and there is an interaction between learning 
approaches and student ratings on mathematical problem-solving abilities.   
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Pendahuluan 
Keberhasilan dalam pembelajaran matematika dapat ditingkatkan dengan cara memahami 
tujuan pembelajaran matematika. NCTM (2000) menyatakan bahwa matematika perlu dipelajari 
untuk mengembangkan kemampuan penalaran, pemecahan masalah, representasi, koneksi, dan 
komunikasi. Selain itu, Moghadam dan Fard (2011) menjelaskan bahwa salah satu tujuan utama 
pendidikan matematika adalah belajar menggali yaitu mengumpulkan dan mengembangkan 
kerangka proses berpikir siswa yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah dan 
pembelajaran serta untuk meningkatkan pengetahuan tentang proses berpikir siswa. Hal ini 
sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yang terdapat  dalam Kurikulum 2013 tentang 
pembelajaran saintifik yaitu 1) meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan 
berpikir tingkat tinggi, 2) membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah 
secara sistematis, 3) memperoleh hasil belajar yang maksimal, 4) melatih siswa dalam 
mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis karya ilmiah, dan 5) mengembangkan 
karakter siswa (Kemendikbud, 2013). 
Branca (1980) dan Demirciog˘lu, Argu¨n, dan Bulut (2010) menjelaskan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum pembelajaran matematika, bahkan 
sebagai jantungnya matematika. Pemecahan masalah dalam matematika pada hakekatnya 
merupakan proses berpikir tingkat tinggi. Pemecahan masalah dalam pengajaran matematika 
adalah penyelesaian terhadap soal-soal non rutin dengan menggunakan berbagai konsep, prinsip 
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dan keterampilan (Lisa, 2012). Soal nonrutin yaitu bentuk soal yang penyelesaiannya 
memerlukan tahapan berpikir lebih lanjut karena tidak memiliki prosedur yang jelas. Soal non 
rutin ini disajikan kedalam situasi baru yang jarang dijumpai siswa sebelumnya sehingga 
diharapkan dapat menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya untuk 
memecahkan masalah sehari-hari. Polya (1973) dan Motter (2010) mengemukakan empat 
langkah pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, membuat atau menyusun rencana 
penyelesaian, melakukan perhitungan, dan memeriksa kembali hasil perhitungan yang telah 
diperoleh sebelumnya.  
Berpikir kritis adalah salah satu kemampuan yang dapat dikembangkan dalam 
pembelajaran pemecahan masalah. Kemampuan ini merupakan salah satu aspek berpikir 
matematis tingkat tinggi (higher order level thinking). Santrock (2011) menjelaskan bahwa 
pemikiran kritis adalah pemikiran reflektif dan produktif, serta melibatkan evaluasi bukti. 
Costillas (2016) berpendapat bahwa mengajarkan siswa untuk berfikir kritis merupakan tantangan 
bagi guru karena kebanyakan siswa lemah dalam berfikir kritis. Padahal berfikir kritis merupakan 
salah satu tantangan komptensi pada abad 21. 
Salah satu pendekatan untuk meningkatkan berpikir kritis dan pemecahan masalah adalah 
metakognitif. Brunning, Schraw, dan Ronning (1990) menjelaskan bahwa metakognisi 
merupakan pengetahuan seseorang tentang proses berfikirnya sendiri. Smith (2013 menambahkan 
bahwa metakognisi merupakan kemampuan seseorang dalam memahami apa yang dia pikirkan 
dan merefleksikannya sehingga dapat mengontrol belajarnya. Suzana (2003) mengungkapkan 
bahwa pendekatan metakognitif bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran dalam merancang, 
memonitor, serta mengontrol tentang apa yang diketahui, apa yang diperlukan untuk mengerjakan 
dan bagaimana malakukannya dalam menyelesaikan permasalahan. Melalui pendekatan 
metakognitif siswa diharapkan mampu mengembangkan berpikir kritis dan pemecahan masalah 
ketika dihadapkan pada masalah tertentu. Metakognisi siswa dapat ditumbuhkan pada tiap fase 
pemecahan masalah (Nindiasari, 2004). Selain itu, keterampilan metakognitif memainkan 
berbagai peran positif dalam memfasilitasi setiap subjek pembelajaran. siswa yang diajarkan 
metakognisi dalam belajar matematika lebih banyak berhasil dalam belajar, mereka dapat 
memprediksi waktu yang diperlukan untuk melakukan tugas dan banyak menggunakan perilaku 
self-regulative dimana siswa mendapat tingkat pengaturan diri yang lebih besar, memperoleh 
manfaat baik dan mampu mengawasi proses belajar mereka. Dengan kata lain pendekatan  
metakognitif dapat membuat siswa memiliki kontrol belajar lebih dalam belajar matematika 
(Moghadam & Fard, 2011). 
Sehubungan dengan diberlakukannya kurikulum 2013 di SMA Negeri 3 Banda Aceh, dan 
dari hasil tes awal tentang kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis yang telah peneliti 
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lakukan di kelas XI sekolah tersebut diperoleh bahwa 80% siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal tersebut. Salah satu penyebabnya adalah siswa tidak terbiasa menyelesaikan 
soal non rutin. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kelas tersebut diketahui bahwa 
pembelajaran matematika umumnya berpusat pada guru, dimana guru lebih mendominasi 
aktivitas pembelajaran di kelas. 
Beberapa penelitian telah dilakukan berkaitan dengan pendekatan metakognitif, Harianto 
(2014) menyatakan pembelajaran pendekatan metakognitif dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa daripada pembelajaran secara konvensional. Adapun 
Maulana (2008) menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa dengan pendekatan 
metakognitif lebih baik secara signifikan dibandingkan yang belajar secara konvensional. Murtini 
(2004) mengungkapkan bahwa pendekatan metakognitif dapat menekankan aktivitas mahasiswa 
dalam proses belajar dengan mengoptimalkan keterlibatan mahasiswa dan dapat memberikan 
hasil yang cukup efektif serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Belum ada 
penelitian yang mengkaji pengaruh pendekatan metakognitif terhadap kemampuan pemecahan 
masalah dan kemampuan berfikir kritis sisw secara bersamaan dan melihat pengaruhnya terhadap 
level kemampuan siswa. Rumusan masalah dalam makalah ini adalah apakah peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir kritis siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan menggunakan pendekatan metakognitif lebih baik daripada 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional ditinjau dari: (a) keseluruhan siswa dan (b) peringkat 
siswa (tinggi, sedang dan rendah). Serta apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran 
dengan peringkat siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis matematis. 
 
Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menerapkan pendekatan 
metakognitif dalam pembelajaran materi turunan (diferensial). Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI MIA SMA Negeri 3 Banda Aceh sedangkan sampel dipilih dua kelas secara 
acak yang masing-masing bertindak sebagai kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan 
metakognitif dan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional. Pembelajaran 
dilakukan selama empat pertemuan. Pada awal dan akhir pembelajaram, siswa dari kedua kelas 
menyelesaikan tes untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah dan berfikir kritis.  
Instrumen dalam penelitian ini adalah tes kemampuan pemecahan masalah dan berfikir 
kritis. Tes berbentuk esai terdiri atas tiga soal pemecahan masalah dan dua soal berfikir kritis. 
Soal tes dikembangkan oleh peneliti dan divalidasi oleh validator. Berdasarkan masukan dari 
validator dilakukan beberapa revisi. Setelah direvisi, soal dinyatakan layak untuk diujicobakan. 
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Selanjutnya soal tersebut diujicobakan kepada 32 siswa kelas XII MIA-1 SMAN 3 Banda Aceh.  
Berdasarkan hasil ujicoba diperoleh validitas soal seperti Tabel 1. 
Tabel 1. Uji Validitas soal tes kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis matematis 
Nomor 
Soal Kemampuan Koefisien Korelasi Interpretasi 
1 Pemecahan Masalah Matematis 0,853 Sangat Tinggi 
2 Pemecahan Masalah Matematis 0,711 Tinggi 
3 Pemecahan Masalah Matematis 0,787 Tinggi 
4 Berpikir Kritis Matematis 0,639 Tinggi 
5 Berpikir Kritis Matematis 0,759 Tinggi 
  
Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa butir-butir soal tes kemampuan pemecahan masalah dan 
berfikir kritis siswa memiliki validitas yang tinggi. Berdasarkan perhitungan reliabilitas tes, 
diperoleh reliabilitas yaitu 0,68 yang berada pada kategori sedang. Dengan demikian tes 
kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis matematis memiliki konsistensi yang bagus 
walaupun dikerjakan oleh siapa saja dalam level kemampuan akademik yang sama. Indikator 
kemampuan berpikir kritis matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) memberikan 
penjelasan sederhana, (2) melakukan pengkajian terhadap bukti, data, dan asumsi, dan (3) 
menerapkan kesimpulan, keputusan, atau solusi (Costa & Presseisen, 1985). 
Data yang diperoleh melalui pre tes dan pos tes dihtiung N-gain lalu dianalisis secara 
kuantitatif dengan menggunakan uji-t dan Anova satu jalur. Sebelum melakukan uji-t, dilakukan 
uji normalitas dan homogenitas terhadap data N-gain. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini berupa kemampuan pemecahan masalah dan 
berpikir kritis siswa, serta interaksi antara pendekatan metakognitif dengan peringkat siswa 
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan berfikir kritis siswa. Berdasarkan analisis uji 
normalitas sebaran data disimpulkan bahwa N-Gain kemampuan pemecahan masalah dan berpikir 
kritis siswa berdistribusi normal. Varians N-Gain kemampuan pemecahan masalah dan berpikir 
kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. Selanjutnya dilakukan uji 
perbedaan rata-rata sampel dengan menggunakan uji-t dengan taraf signifikan α = 0,05. Hipotesis 
penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Hipotesis 1a:  
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
dengan pendekatan metakognitif lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional, ditinjau dari keseluruhan siswa. 
Adapun hipotesis untuk kemampuan pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini 
adalah: 
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Ho : µge = µgk 
H1 : µge > µgk 
Simbol µge= rata-rata gain  ternormalisasi kemampuan pemecahan masalah matematis kelas  
eksperimen sedangkan µg = rata-rata gain ternormalisasi kemampuan pemecahan masalah 
matematis kelas kontrol.  
Hasil uji perbedaan rata-rata terhadap N-Gain kemampuan pemecahan matematis kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai t = 2,715 dan Sig. (1-tailed) = 0,0045. Karena nilai 
Sig. (1-tailed) < taraf signifikansi (α = 0,05), maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pendekatan 
metakognitif lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau dari 
keseluruhan siswa. 
Secara keseluruhan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan metakognitif lebih 
baik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil penelitian ini 
memperkuat hasil penelitian Harianto (2014) menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
pendekatan metakognitif dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis lebih 
tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvensional.  
Hipotesis 2a: 
Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 
pendekatan metakognitif lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, 
ditinjau dari keseluruhan siswa. 
Hasil uji perbedaan rata-rata terhadap N-Gain kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai t = 5, 998 dan Sig. (1-tailed) = 0,000. Maka 
dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan metakognitif lebih baik daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau dari keseluruhan siswa. 
Analisis hasil penelitian ini secara keseluruhan juga menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan metakognitif lebih baik dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa. hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian Murtini (2004) 
yang menyimpulkan bahwa pendekatan metakognitif dapat menekankan aktifitas mahasiswa 
dalam proses belajar dengan mengoptimalkan keterlibatan mahasiswa dan dapat memberikan 
hasil yang cukup efektif serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 
Untuk melihat pengaroh terhadap pengelompokan siswa, siswa dibagi menjadi tiga level 
(peringkat) yaitu tinggi, sedang, rendah. Untuk melihat perbedaan peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah dan berpikir kritis matematis siswa kelompok tinggi, sedang dan rendah di 
kelas eksperimen maupun kontrol lalu dilakukan uji perbedaan dengan hipotesis berikut.  
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Hipotesis 1b: 
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
dengan pendekatan metakognitif lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional, ditinjau dari peringkat siswa (tinggi, sedang dan rendah). 
Hasil uji perbedaan rata-rata terhadap N-Gain kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa diperoleh bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan metakognitif lebih baik 
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau dari kemampuan siswa 
peringkat tinggi dan rendah. Sedangkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa dengan menggunakan pendekatan metakognitif secara signifikan tidak terdapat perbedaan 
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional pada peringkat siswa sedang.  
Hipotesis 2b.1: 
Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang memperoleh pembelajaran melalui 
pendekatan metakognitif lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, 
ditinjau dari peringkat siswa tinggi. 
Hasil uji perbedaan rata-rata terhadap N-Gain kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
ditinjau dari peringkat siswa tinggi diperoleh bahwa pada N-Gain kemampuan berpikir kritis 
matematis dengan nilai t = 7, 369 dan Sig. (1-tailed) < taraf signifikansi (α = 0,05), maka Ho 
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan metakognitif lebih baik daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau dari peringkat siswa tinggi. 
Hipotesis 2b.2: 
Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang memperoleh pembelajaran melalui 
pendekatan metakognitif lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, 
ditinjau dari peringkat siswa sedang. 
Hasil uji perbedaan rata-rata terhadap N-Gain kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
ditinjau dari peringkat siswa sedang diperoleh bahwa pada N-Gain kemampuan berpikir kritis 
matematis dengan nilai t = 3,352 dan Sig. (1-tailed) < taraf signifikansi (α = 0,05), maka Ho 
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan metakognitif secara 
signifikan lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau dari 
peringkat siswa sedang. 
Hipotesis 2b.3: 
Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang memperoleh pembelajaran melalui 
pendekatan metakognitif lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, 
ditinjau dari peringkat siswa rendah. 
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Hasil uji perbedaan rata-rata terhadap N-Gain kemampuan berpikir kritis matematis 
ditinjau dari peringkat siswa rendah diperoleh bahwa pada N-Gain kemampuan berpikir kritis 
matematis dengan nilai t’ = 3,314 dan Sig. (1-tailed) < taraf signifikansi (α = 0,05), maka Ho 
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan metakognitif secara signifikan lebih baik daripada 
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau dari peringkat siswa rendah. 
Untuk mengetahui interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan peringkat siswa 
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis matematis siswa dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut.  
Hipotesis 3:  
Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan peringkat siswa terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis. 
Hipotesis yang diajukan: 
Ho: Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan peringkat siswa terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
H1: Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan peringkat siswa terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
 Ho : µKTT  − µKBT  = µKTS − µKBS  = µKTR  − µKBR 
 H1 : µKTT  − µKBT  ≠ µKTS − µKBS  ≠ µKTR  − µKBR 
 
Berdasarkan uji Anova Two-Way diperoleh sig.= 0.454, maka Ho diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan peringkat siswa 
(tinggi, sedang dan rendah) terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. Dengan kata lain pendekatan pembelajaran tidak berinteraksi dengan peringkat 
kemampuan siswa dalam mempengaruhi peningkatan kemampuan pemecahan masalah. Hal ini 
menunjukkan pendekatan metakognitif dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa untuk semua level (tinggi, sedang dan rendah). 
Hipotesis 4:  
Terdapat Interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan peringkat siswa terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis. 
Hipotesis yang diajukan: 
Ho: Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan peringkat siswa terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis 
H1: Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan peringkat siswa terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis 
 Ho : µKMT  − µKBT  = µKMS − µKBS  = µKMR  − µKBR 
 H1 : µKMT  − µKBT  ≠ µKMS − µKBS  ≠ µKMR  − µKBR 
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Berdasarkan uji Anova Two-Way diperoleh sig.= 0.010, maka tolak Ho. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada interaksi antara pendekatan pembelajaran (pendekatan metakognitif dan 
pembelajaran konvensional) dengan peringkat siswa (tinggi, sedang dan rendah) terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Dengan kata lain pendekatan 
pembelajaran berinteraksi dengan peringkat kemampuan siswa dalam mempengaruhi 
peningkatan kemampuan berfikir kritis. Hal ini menunjukkan pendekatan metakognitif dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa tidak semua level. 
Pada Gambar 1 dapat dilihat satu soal pemecahan masalah dan berpikir kritis yang 
digunakan dalam penelitian. Dari seluruh siswa di kelas eksperimen, 30%  siswa tuntas dalam 
mengerjakan soal berpikir kritis,  sedang pada kelas kontrol tidak ada satupun siswa yang tuntas. 
Untuk soal pemecahan masalah 60% siswa kelas ekesperimen tuntas, sedang pada kelas kontrol 
hanya 7 % siswa yang tuntas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan metakognitif 
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis. Selain 
dari itu, pemberian soal berpikir kritis dan pemecahan masalah membantu siswa terbiasa 
menyelesaikan bentuk soal nonrutin lainnya, seperti soal aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Dimana bentuk soal ini mengharuskan siswa teliti dalam menganalisa, merumuskan ke dalam 
bentuk persamaan matematika dan menggunakan lebih banyak konsep matematika.  
1. Soal Pemecahan Masalah 
  Turunan fungsi digunakan untuk menentukan gradient garis singgung suatu kurva. Jelaskan 
hubungannya beserta ilustrasi gambar. 
2. Soal Berfikiri Kritis 
Air mengalir keluar dari corong kerucut dengan kelajuan 5 cm3/s . Jari-jari dasar corong adalah 10 
cm dan tingginya 20 cm. Dengan demikian kelajuan air saat ketinggian air turun berjarak 5 cm dari 
puncak adalah sebagai berikut:  
Perhatikan dan telitilah tiap langkah penyelaesaian dibawah ini; 
r = 10 
t = 20  
  
      Maka berapakah v pada saat h berjarak 5 cm dari puncak adalah….?: 
         
      Pada saat air berjarak 25 cm dari puncak, maka kelajuan air adalah: 
 
  
  
       Untuk mencari kelajuan digunakan rumus berikut: 
            
       
Analisislah tiap langkah penyelesaian di atas! Kemudian tetapkan pada langkah mana terjadi 
kesalahan. jelaskan! 
Gambar 1. Soal pemecahan masalah dan berfikir kritis 
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Dengan penerapan pendekatan metakognitif siswa juga dapat sekaligus mengevaluasi cara 
belajar, berpikir dan mengetahui kendala-kendala dalam belajarnya. Sehubungan dengan bentuk 
soal non rutin yang digunakan diatas merujuk pada pendapat Hasratuddin dan Karnasih (2017) 
bahwa bentuk soal tersebut dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan 
emosional siswa. 
Jawaban metakognitif siswa berguna agar siswa mengetahui apa saja yang harus diketahui 
sebagai materi prasyarat dalam mempelajari materi turunan fungsi, apa yang telah dipahami 
maupun yang belum dipahami, dan apa tindak lanjut yang akan dilakukan siswa tersebut untuk 
mendapatkan solusi pemecahan masalah yang dihadapi dalam belajar. Berikut pemaparan yang 
mewakili jawaban metakognitif siswa di kelas. 
Pertanyaan metakognitif pada LKS  adalah 1) Adakah cara lain untuk menyelesaikan soal 
di atas? 2) Apa yang kamu lakukan jika menghadapi kendala dalam menyelesaikan masalah di 
atas? 3) Informasi apakah yang penting untuk diingat? Dan 4) Berapa lama waktu yang kamu 
habiskan untuk menyelesaikan soal di atas? 
Salah satu jawaban  metakognitif  siswa secara berkelompok pada LKS dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
 
Gambar 2. Contoh jawaban metakognitif siswa 
Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa dalam menyelesaikan masalah secara berkelompok 
pada saat pembelajaran, siswa menuliskan kendala yang dialami ketika menyelesaikan masalah 
dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut. Selama pembelajaran, ssiwa juga 
menuliskan jawaban metakognitif mereka. Jwaban metakognitif siswa pada LKS individu, dapat 
dirangkum sebagai berikut: 
1. Semua siswa tidak dapat menemukan alternatif penyelesaian dengan cara lain.  
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2. Ketika ada kendala dalam penyelesaian soal maupun belajar ada siswa yang mencari solusi 
dari buku paket matematika maupun informasi di internet, ada juga yang bertanya kepada 
teman, maupun tentor di bimbingan belajar. 
3. Informasi penting untuk diingat dan dipahami menurut siswa yaitu, rumus gradien garis sejajar 
dan tegak lurus, konsep turunan dan penggunaan konsep tersebut dalam aplikasi kehidupan 
sehari-hari.  
4. Waktu yang dibutuhkan siswa dalam mengerjakan soal LKS bervariasi untuk tiap kelompok, 
rata-rata siswa menyelesaikan dalam rentang waktu 60 menit hingga 90 menit dalam sekali 
tatap muka. 
Berdasarkan jawaban siswa di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa telah mengetahui 
sejauh mana cara berpikir mereka sendiri dalam belajar dan mengerjakan LKS namun masih ada 
beberapa siswa yang tidak  terbuka dalam menjawab pertanyaan  metakognitif. Hal ini sesuai 
dengan temuan guru ketika proses belajar mengajar berlangsung masih ada siswa yang malu 
mengungkapkan bahwa mereka belum memahami materi yang menjadi prasyarat dalam 
mempelajari turunan fungsi dan konsep dasar matematika, dimana materi prasyarat dan konsep 
dasar tersebut merupakan informasi penting yang harus diingat. Hal ini juga sesuai dengan temuan 
Gani (2014) yang menyatakan bahwa melalui pendakatan metakognitif, siswa dapat menyadari 
pentingnya memikirkan informasi yang diberikan oleh soal, membuat rencana untuk 
menyelesaikan masalah, menuliskan langkah-langkah penyelesaian amsalah, dan mengecek 
kembali penyelesaian tersbut. 
Secara keseluruhan peningkatan kemampuan pemecahan masalah metematis menunjukkan 
bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan metakognitif hasilnya lebih baik. Hasil penelitian 
ini memperkuat hasil penelitian Harianto (2014) menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
pendekatan metakognitif dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis lebih 
tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvensional. Hasil penelitian ini 
juga seide dengan temuan Atma (2010) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan metakognitif lebih baik jika dibandingkan belajar secara konvensional. 
Begitupula pada  peningkatan kemampuan berpikir kritis metematis menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan metakognitif lebih baik. Hasil penelitian ini 
memperkuat penelitian Maulana (2008) yang menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran metematika dengan pendekatan metakognitif lebih baik 
secara signifikan dibandingkan dengan mahasiswa yang belajar secara konvensional. Hasil 
penelitian ini juga memperkuat temuan Murtini (2004) yang menyimpulkan bahwa pendekatan 
metakognitif dapat menekankan aktifitas mahasiswa dalam proses belajar dengan 
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mengoptimalkan keterlibatan mahasiswa dan dapat memberikan hasil yang efektif serta dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 
Upaya yang dapat dilakukan guru untuk mendorong interaksi siswa dalam proses 
pembelajaran, menurut Hasratuddin dan Karnasih (2017) adalah 1)  memberikan masalah 
kontekstual sebagai sarana konflik menemukan konsep, prosedur, strategi dan aturan Matematika, 
2) memberikan bantuan dalam bentuk scaffolding secara tidak langsung untuk memicu terjadinya 
interaksi antar sesama siswa, siswa dengan guru, siswa dengan konteks masalah, dan siswa 
dengan lingkungan sehingga siswa memiliki kemampuan merefleksikan tindakan yang diambil, 
3) memahami kesalahan yang dibuat oleh siswa, dan 4) memperhatikan sinkronisasi kemampuan 
berpikir kritis sebagai pengembangan kecerdasan kognitif dan emosional siswa. 
 
Simpulan dan Saran  
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh beberapa kesimpulan yaitu peningkatan pada 
kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis siswa yang belajar dengan menggunakan 
pendekatan metakognitif lebih baik daripada siswa yang belajar secara konvensional ditinjau dari 
keseluruhan siswa. Selain itu, terdapat interaksi yang signifikan antara pendekatan pembelajaran 
dengan peringkat siswa pada kemampuan pemecahan masalah, sedangkan untuk kemampuan 
berpikir kritis tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan peringkat siswa. 
Adapun beberapa saran yang dapat diberikan adalah diharapkan dapat dilakukan penelitian 
lanjutan untuk melihat sejauhmana pengaruh pembelajaran yang menggunakan pendekatan 
metakognitif terhadap kemampuan matematis lainnya seperti kemampuan komunikasi dan 
koneksi, dan perlu pengembangan lembar metakognitif suntuk setiap pertemuan sehingga dapat 
memonitor perkembangan belajar siswa secara individu. 
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